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ABSTRACT

The study was aimed at assessing the effects of the inclusion of turmeric (curcuma
domestica) extract solution (TES) in drinking water on the quality of quail (Coturnix coturnix
japonica) eggs. A completely randomized design with five treatments and four replicates
was used. Treatments consisted of control with no TES inclusion (R0), 1 ml TES inclusion
(R1), 2 ml TES inclusion (R2), 3 ml TES inclusion (R3), and 4 ml TES inclusion (R4).
Measurements were taken on egg shell thickness (mm), egg index, haugh unit except on yolk
color. Results showed that the inclusion of 4 ml TES (R4) resulted in higher means than R1
did. The egg indices were found to be 74.41-79.06%. The haugh units were found to be
78.95-86.60%.
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ABSTRAK

Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian larutan ekstrak kuniyit (Curcuma
domestica) dalam air minum terhadap kualitas telur burung puyuh (Coturnix coturnix
japonica). Rancangan yang digunakan berupa rancangan acak kelompok dengan 5
perlakuna dan 4 ulangan. Perlakuan RO (kontrol) tanpa penambahan larutan ekstrak
larutan kunyit, R1= 1 ml ekstrak larutan kunyit, R2= 2 ml ekstrak larutan kunyit, R3= 3 ml
ekstrak larutan kunyit dan R4= 4 ml ekstrak larutan kunyit. Peubah yang diamati adalah
Tebal Kerabang (mm), Indeks Telur (%), Warna Kuning Telur dan Nilai Haugh Unit. Hasil uji
statistik menunjukkan perlakuan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) tebal kerabang, indeks
telur, haugh unit kecuali pada warna kuning telur. Hasil statistik menunjukkan pemberian 4
ml (R4) ekstrak kunyit menghasilkan rataan paling tinggi dibandingkan dengan 1 ml (R1).
Indeks telur berkisar antara 74,41-79,06 %. Sedangkan haugh unit pada penelitian ini
menghasilkan nilai rataan berkisar antara 78,95-86,60 %.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan jumlah penduduk
Indonesia dari tahun ke tahun selalu
meningkat. Hasil proyeksi menunjukkan
bahwa jumlah penduduk Indonesia
selama dua puluh lima tahun mendatang
meningkat dari 205,1 juta pada tahun
2000 menjadi 273,2 juta pada tahun 2025
(Data  Statistik  Indonesia, = 2010).
Peningkatan pertumbuhan penduduk
memaksakan penyediaan pangan produk
peternakan harus dihasilkan dengan cepat
agar dapat mengimbangi kebutuhan
masyarakat tersebut. Sektor peternakan
yang paling cepat menghasilkan produk
pangan adalah dunia perunggasan karena
memerlukan waktu yang singkat untuk
menghasilkan produk pangan berupa telur
dan daging. Salah satu contoh adalah
burung puyuh.

Burung puyuh merupakan salah
satu unggas yang harus dikembangkan
dan ditingkatkan produksinya kerena
produksinya cepat, dalam waktu kurang
lebih 41 hari puyuh mampu menghasilkan
telur, dalam setahun puyuh mampu
menghasilkan 250-300 butir telur. Telur
puyuh mempunyai kandungan gizi yang
tinggi, karena telur puyuh mengandung
13,1% protein, lemak 11,1%, karbohidrat
1,0 %, dan abu sebesar 1,1 % (Listiyowati
dan Roospitasari, 1992). Selain itu harga
daging dan telur puyuh yang relatif lebih
murah, jika dibandingkan telur ayam atau
bebek. Kondisi ini dapat membantu
masyarakat kurang mampu untuk dapat
mengkonsumsi protein hewani.

Kualitas telur burung puyuh baik
dijadikan sebagai bahan pangan karena
memiliki kandungan protein yang relatif
lebih tinggi (Nugroho dan Mayun, 1991).
Maka wuntuk menunjang pemenuhan
kebutuhan dan suplai protein hewani yang
terjangkau oleh masyarakat, perlu adanya
peningkatan produksi dan kualitas telur
puyuh.

Burung puyuh merupakan salah
satu unggas yang harus dikembangkan
dan ditingkatkan produksinya karena
dalam waktu kurang 41 hari puyuh
mampu menghasilkan telur, dalam

Kualitas telur burung puyuh

setahun puyuh mampu menghasilkan 250-
300 butir telur.Beberapa hal yang
mempengaruhi  keberhasilan dalam
pemeliharaan puyuh adalah dengan
melaksanakan gold triangle (segitiga
emas) yaitu feed (pakan), breed (bibit),
dan management (manajemen).

Kunyit merupakan tanaman herbal
yang termasuk dalam antibiotik alami dan
tidak mengakibatkan residu atau bahaya
bila dikonsumsi oleh ternak maupun
manusia. Kandungan =zat aktif yang
terkandung dalam  kunyit adalah
kurkuminoid dan minyak  atsiri.
Kurkumoid berfungsi meningkatkan nafsu
makan yang pada akhirnya akan
meningkatkan bobot unggas. Sedangkan
minyak atsiri berfungsi sebagai zat atau
obat yang digunakan sebagai peluru atau
penghancur empedu (kalagoga) dalam hal
ini dapat meningkatkan sekresi cairan
empedu (Atmajaya et al, 2014).Kunyit
bermanfaat sebagai anti inflamasi, anti
oksidan, anti mikroba, dan dapat
meningkatkan kerja organ pencernaan
unggas (Balittro, 2008). Maka dilakukan
penelitian mengenai pengaruh
penambahan larutan ekstrak kunyit
(curcuma domestica) dalam air minum
terhadap kualitas telur burung puyuh.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh pemberian larutan
ekstrak kunyit (Curcuma
domestica)dalam air minum terhadap
kualitas telur burung puyuh (Coturnix
coturnix japonica).

MATERI DAN METODE

Penelitian ini di laksanakan
tanggal 13 Mei 2015 sampai 17 Juni 2015
dikandang Ternak unggas dan
laboratorium biologi Universitas Djuanda
Bogor.

Materi Penelitian

Ternak yang digunakan dalam
penelitian ini adalah burung puyuh strain
Jepang  (Coturnix-coturnix  japonica)
berumur 270 hari. Jumlah ternak yang
digunakan sebanyak 80 ekor.

Kandang yang  digunakan
digunakan pada penelitian ini adalah
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kandang sistem baterei yang terdiri dari
kandang berukuran25 cm x 30 cm x 25 cm
berisi 4 ekor tiap kandang. Peralatan yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi:
Timbangan Digital, Jangka Sorong,
Mikrometr, Yolk Colour Fan.

Ransum

Ransum yang digunakan produksi
dari PT. Sinta Prima Feedmil yaitu 12 %,
Tabel 1 Kandungan nutrisi pakan

Protein kasar 20-22 %, Lemak kasar 4-7
%, Serat kasar 6 %, Abu 13,5 %, Kalsium
3,2-4,0 %, dan Fosfor 0,6-0,9 %. Hasil uji
kandungan nutrisi pakan dapat dilihat
pada tabel 1.

Komposisi Nutrisi Kadar (%)
Air 12
Protein Kasar 20-22
Lemak Kasar 4-7

Serat Kasar 6

Abu 13,5
Kalsium 3,2-4,0
Fosfor 0,6-0,9

Sumber : . Sinta Prima Feedmil

Penelitian ini

pengamatan 20 unit

pengamatan berjumlah 4 ekor.

RO : Kontrol tanpa penambahan

larutan kunyit.

R1 : 1 ml larutan ekstrak larutan

kunyit/500 ml air.

R2 : 2 ml larutan ekstrak larutan

kunyit/500 ml air.

R3 : 3 ml larutan ekstrak larutan

kunyit/500 ml air.

R4 : 4 ml larutan ekstrak larutan

kunyit/500 ml air
Rancangan percobaan

Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK),
model matematika yang digunakan

adalah
Yi= w+ki+pj+ e
Keterangan :

Yij= Pengamatan pada perlakuan ke-I

dan kelompok ke-j

L =Rataan umum

ki = Pengaruh kelompok ke-i
p;j =Pengaruh perlakuan ke-i

€ij = Galat kelompok perlakuan ke-I

pengulangan ke-j

dilakukan
dengan 5 (lima) perlakuan dan 4
(empat) kelompok sehingga total
satuan
pengamatan dans etiap unit satuan

Pelaksanaan Penelitian

Tahap kerja yang dilakukan
pada saat penelitian berlangsung
adalah :

Mempersiapkan peralatan dan
perlengkapan  kandang  (tempat
pakan, tempat minum, ) setelah
kandang dibersihkan Puyuh
ditempatkan di kandang sesuai
rancangan acak kelompok. Sebelum
tahap perlakuan, puyuh diadaptasikan
dengan lingkungan penelitian dan
pekerja. Adaptasi dilakukan selama 3
hari dengan perlakuan yang akan
diujikan. Tempat pakan, tempat
minum dan kandang dibersihkan
setiap pagi mulai jam 07.00.

Pemberian Ransum Dan Air

Minum

Ransum yang digunakan pada
penelitian ini menggunakan ransum
komersil burung puyuh petelur yang
diberikan menurut kebutuhan umur
burung puyuh yang diberikan pada
pagi dan sore hari. Sedangkan air
minum diberikan hanya pada pagi
hari dengan dicampur ekstrak kunyit.
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Pengumpulan Telur Burung Puyuh

Pengumpulan telur puyuh
dilakukan setiap pagi dan sore hari
pada pukul 07.00 sampai dengan
pukul 14.00 sebelum pemberian
pakan pukul 15.00.

Penimbangan Bobot Telur Burung

Puyuh

Penimbangan telur dilakukan
setiap hari setelah pengumpulan telur,
penimbangan telur menggunakan
timbangan digital dan dicatat.

Pengukuran Telur puyuh

Pengukuran ini dilakukan
setiap hari setelah penimbangan
bobot telur, pengukuran
menggunakan jangka sorong untuk
panjang telur dan lebar telur,
mikrometer untuk tebal kerabang
telur, kemudian warna kuning telur
menggunakan Egg Yolk Colour Fan,
nilai Haugh Unit Menggunakanjangka
sorong..

Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam
penelitian ini adalah;

1. Panjang Telur (mm)
Panjang telur diperoleh dari
pengukuran jarak antara
kutub tumpul dan kutub
runcing telur, Pengukuran
menggunakan jangka sorong.

2. Lebar Telur (mm)
Lebar telur didapat dari telur
puyuh utuh yang diukur
menggunakan jangka sorong.

3. Tebal Kerabang (mm)
Tebal kerabang diperoleh
dengan cara mengukur tebal
kerabang menggunakan

Kualitas telur burung puyuh

micrometerdan dilakukan
pengukuran pada bagian
ujung tumpul, tengah, dan
ujung lancip telur kemudian di
rata-ratakan. (Kul dan Seker
2004).

4. Indeks Telur (%)

Indeks telur didapat dari
perbandingan antara lebar
telur dengan panjang telur
yang diukur menggunakan
jangka  sorong  dikalikan
dengan 100%.

5. Warna Kuning Telur

Pengukuran warna  kuning
telur dilakukan dengan cara
membandingkan warna
kuning telur dengan Egg Yolk
Colour Fan yang memiliki
standar skala warna 1-15
(Wiradimadja 2007).

6. Nilai Haugh Unit
Nilai Haugh Unit dilakukan
dengan cara telur di pecahkan
terlebih dahulu untuk dicari
tinggi albumennya dengan alat
Jangka sorong. Dengan rumus
haught unit: HU =100 Ilog
(H+7,57-1,7 W037)
Keterangan : HU = Haugh Unit
H = Tinggi Albumen
W = Berat Telur (Card, 1975)
disitasi Sudibya (1989).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tebal kerabang

Tebal kerabang telur
menunjukkan kualitas ketahanan
telur paling luar. Benturan dan
tekanan dapat terjadi saat koleksi
atau  pengumpulan telur dan
pengiriman telur. Hasil rataan tebal
kerabang telur burung puyuh dapat
dilihat dari Tabel 5.
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Tabel 2 Tebal Kerabang Telur Puyuh (mm)

Perlakuan
Kelompok
RO R1 R2 R3 R4
1 0,18+0,01 0,18+0,00 0,18+0,00 0,19+0,01 0,18+0,00
2 0,16+0,00 0,18+0,01 0,18+0,00 0,19+0,00 0,19+0,01
3 0,17+0,00 0,18+0,00 0,18+0,01 0,16+0,01 0,18+0,01
4 0,18+0,01 0,17+0,00 0,16+0,01 0,18+0,01 0,19+0,00
Rata-rata 0,17+0,01 0,17+0,01 0,17+0,01 0,17+0,01 0,18+0,01

Keterangan: RO = 500 ml air minum tanpa ekstrak kunyit (kontrol), R1 = 500 ml air minum +
1 ml ekstrak kunyit, R2 = 500 ml air minum + 2 ml ekstrak kunyit, R3 = 500 ml air minum + 3

ml ekstrak kunyit, R4 = 500 ml air minum + 4 ml ekstrak kunyit

Berdasarkan hasil analisis
sidik ragam diketahui perlakuan RO
sampai R4 tidak berbeda nyata
(P>0.05. Ketebalan kerabang telur
burung puyuh dipengaruhi
kandungan kalsium (Ca) ransum
(Suprijatna dan Furi, 2008). Diduga
curcumin yang terdapat pada kunyit
tidak mempengaruhi penyerapan
calsium  pada  ransum.Ketebalan
kerabang hasil penelitian ini masih
cukup baik sesuia dengan penelitian
Tiwari dan Panda (1978) yang
menyatakan  ketebalan  kerabang

IndeksTelur

Indeks telur yang seragam
juga  memudahkan  penanganan

berkisar antara 0.13 sampai dengan
0.21 mm. Mohmond dan Colman
(1967), yang menyatakan bahwa
ketebalan kerabang telur puyuh
adalah 0,19. Keadaan ini juga
menunjukan bahwa penambahan
ekstrak kunyit dalam air minum tidak
mempengaruhi efek negatif terhadap
pembentukan tebal kerabang. Tebal
kerabang telur puyuh percobaan lebih
rendah dibandingkan hasil penelitian
Sudrajat et al (2014) yaitu 0,22 + 0,01
mg.

sampai 79,06%. Sedangkan menurut
Sudrajat (2014) menyatakan indeks

pemasaran telur, agar mudah dalam kualitas telur dengan rata-rata
memasukkan kedalam kemasan 81,73%. Hal ini diduga akibat dari
(Setiawan  2006). Indeks telur puyuh yang digunakan berasal dari

diperoleh dari hasil perbandingan
antara lebar telur dengan panjang
telur dengan panjang telur dan
dinyatakan dalam persen (%). Hasil
rataan indeks telur dapat dilihat pada
tabel 6.

Berdasarkan hasil analisis
sidik ragam diketahui perlakuan RO
sampai R4 tidak berbeda nyata
(P>0.05).Hal ini menunjukan
pemberian ekstrak kunyit hingga 4 ml
tidak berpengaruh nyata terhadap
indeks telur. Indeks telur pada
penelitian ini berkisar antara74,41

strain yang sama sehingga secara
genetik menghasilkan telur dengan
indeks telur yang relatif sama. Sesuai
dengan pendapat Romanof dan
Romanof (1963)Perhitungan indeks
kualitas telur merupakan komponen
panjang dan lebar telur. Pernyataan
ini didukung oleh Romanoff dan
Romanoff (1963) yang menyatakan
bahwas etiap burung  puyuh
menghasilkan bentuk telur yang khas
karena bentuk telur merupakan sifat
yang diwariskan.
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Tabel 3 Rataan Indeks Telur (%)

Perlakuan
RO R1 R2 R3 R4
1 79,69+0,49 75,38+5,29 74,97+2,15 77,69+£2,20 81,10+1,22
2 68,97+6,98 79,01+1,89 77,80+1,02 79,50+0,18 78,72+1,89
3 73,96%6,43 79,53+0,76 79,40+2,72 69,51+10,4 79,12+1,11
4 75,01+1,38 71,07+6,78 67,51£2,23 76,04£5,67 77,31+1,12

Rata-rata 74,41+4,39 76,25%3,91 74,92+5,26 75,69+4,35 79,06%1,56

Keterangan: RO = 500 ml air minum tanpa ekstrak kunyit (kontrol), R1 = 500 ml air minum + 1 ml
ekstrak kunyit, R2 = 500 ml air minum + 2 ml ekstrak kunyit, R3 = 500 ml air minum + 3 ml
ekstrak kunyit, R4 = 500 ml air minum + 4 ml ekstrak kunyit.

Selanjutnya dinyatakan bahwa menyatakan, bahwa bentuk telur
indeks telur merupakan ellipsoidal (lonjong) memiliki indeks
perbandingan lebar dan panjang telur. telur yang rendah, sedangkan telur
Telur yang relatif panjang dan sempit yang bentuknya lebih spherical
(lonjong) pada berbagai ukuran (hampir bulat) memiliki indeks telur
memiliki indeks telur yang rendah yang besar pada telur ayam
dan telur yang relatif pendek dan Merawang.

lebar (hampir bulat) memiliki indeks
telur yang tinggi. Rahayu (2001)

Warna Kuning Telur
Data hasil pengamatan dan yang diberikan selama penelitian

perhitungan rata-rata warna kuning dapat dilihat pada tabel 7.
telur dari masing-masing perlakuan

Tabel 4 Warna Kuning Telur

Perlakuan
RO R1 R2 R3 R4
1 6+0,96 6+0,96 6+0,96 6+0,96 7+1,26
2 610,58 610,96 71,26 7+1,00 7+0,50
3 6+1,26 6+0,96 7+0,58 6+0,82 7+0,50
4 6+0,82 6+0,58 6+1,89 6+0,82 6+0,96
Rata-rata 6+0,32b 6+0,37b 7+0,422b 6+0,232b 7+0,252

Superskrip yang berbeda nyata pada baris yang sama menunjukan hasil yang perbadaan
nyata(P<0,05)Keterangan: RO = 500 ml air minum tanpa ekstrak kunyit (kontrol), R1 = 500
ml air minum + 1 ml ekstrak kunyit, R2 = 500 ml air minum + 2 ml ekstrak kunyit, R3 = 500
ml air minum + 3 ml ekstrak kunyit, R4 = 500 ml air minum + 4 ml ekstrak kunyit.

Berdasarkan hasil sidik ragam R2=2 ml 6.31, R3=3 ml 6.18 dan R4=
diketahui pemberian kunyit 1 ml 6.62. Dengan demikian dapat
sampai 4 ml terhadap warna kuning dikatakan bahwa penggunaan kunyit
telur dalam air minum berbeda nyata sebagai bahan perlakuan dan

P<0.05 yaitu RO 5.87, R1=1 ml 6.06, diberikan dengan level yang berbeda-
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beda akan terlihat perbedaan warna
kuning telur pada setiap perlakuan.
Keadaan ini menandakan
penambahan ekstrak kunyit dalam air
minum tidak menunjukkan negatif
terhadap pembentukan kuning telur
melainkan memberikan warna
(pigmen) kuning yang baik pada
kuning telur (yolk) sehingga menarik
pehatian konsumen pada saat
mengkonsumsi telur. Skor warna
kuning telur hasil penelitian apabila
dibandingkan  dengan  penelitian
Rachmat (2008) tidak jauh berbeda
yaitu berada pada skor ke-8. Hal
tersebut terlihat dengan jelas terjadi
peningkatan warna kuning telur
burung puyuh pada perlakuan ekstrak
kunyit yang mengandung zat aktif
kurkuminoid sebagai pemberi warna
(pigmen) kuning.

Penambahan ekstrak Kkunyit
dalam air minum burung puyubh, tidak
menyebabkan penurunan kualitas
telur. Terutama kandungan warna zat
kuning yang disebut kurkuminoid
masih mencukupi kebutuhan burung
puyuh dan tidak mempengaruhi
keseimbangan zat-zat makanan dalam
ransum, sehingga warna kuning telur
yang optimimum masih dapat
tercapai.Tipe karotenoid yang

xanthofil. Sejalan dengan pendapat
Chung (2002) bahwa tipe dan jumlah
pigmen karotenoid yang dikonsumsi
oleh unggas petelur merupakan faktor
utama dalam pigmentasi kuning telur.
Diantara karotenoidtersebut adalah
xantofil dan lutein(75% pigmen dari
luzerne dan 53% jagung kuning) serta
zeaxantin(29% pigmen jagung). Pakan
yang mengandung 20 ppm xantofil/kg
pakan sudah cukup untuk
memberikan warna kuning telur 10
roche. Pigmen sintetis seperti ester
apo-karotendapat digunakan untuk
meningkatkan warna kuning telur
(Yuwanta, 2007).

Nilai Haugh Unit

Haugh unit merupakan
peubah yang digunakan untuk
menentukan kualitas putih telur.
Untuk menentukan kualitas putih
telur digunakan kriteria haugh unit.
Haugh unit merupakan satuan nilai
dari putih telur dengan cara
menghitung secara logaritma
terhadap tinggi putih telur kental dan
kemudian  ditransformasikan ke
dalam nilai koreksi dari fungsi telur
(Yuwanta, 2007). Rata-rata nilai
haugh unit (HU) selama penelitian

berperan penting dalam pewarnaan disajikan pada tabel 8.
kuning telur adalah dalam bentuk
Tabel 5 Rata-rata nilai Haugh unit (HU)
Perlakuan
Kelompok RO R1 R2 R3 R4
1 83,70+£1.02 84,05+1.99 81,93+5.91 84,43x2.14 85,00+3,11
2 75,18+4.98 84,75+1.90 85,46+1.47 85,63+1.04 85,55+1,93
3 78,27+6.63 83,90£1.73 85,06+1.87 74,91£11,8 84,99+1,41
4 81,95+6.67  72,26%9.53 73,53+24.1  81,40+4,59  84,72%2,83
Rata-rata 78,95+6,95 83,73%2,23 84,42+1,67 84,90+0,54 86,60+0,33

Keterangan: RO = 500 ml air minum tanpa ekstrak kunyit (kontrol), R1 = 500 ml air minum + 1 ml
ekstrak kunyit, R2 = 500 ml air minum + 2 ml ekstrak kunyit, R3 = 500 ml air minum + 3 ml
ekstrak kunyit, R4 = 500 ml air minum + 4 ml ekstrak kunyit

Haugh Unit digunakan diatas dapat dilihat nilai rataan indeks
sebagai parameter mutu kesegaran kualitas telur yang diperoleh dari
telur yang dihitung berdasarkan penelitian ini hasil yang tidak berbeda
tinggi putih telur dan bobot telur nyata (P>0.05). Nilai haugh unit
(Syamsir, 1994).Berdasarkan tabel tersebut hampir sama dari penelitian



122 \ Amin et al.

Song et al(2000)yang menyatakan
nilai haugh unit telur puyuh adalah
84.49. Nilai haugh unit pada
penelitian ini berkisar 79.78 sampai
85.07. HU telur puyuh pada penelitian
ini tergolong dalam kualitas AA.
Namun  hasil penelitian  yang
diperoleh berbeda dengan penelitian
Angger Dewansyah (2010) bahwa
Haugh Unit telur puyuh77,61 sampai
78,53.Hal ini menurut standar yang
dikeluarkan =~ USDA(United  States
Departement Of agriculture) (2000)
telur yang mempunyai nilai HU lebih
dari 72 dikategorikan dalam kelas AA
dengan ciri kulit telur bersih, utuh dan
normal. Menurut Yuwanta (2007)
telur yang mempunyai nilai HU >79
termasuk kelas AA, nilai HU 79>u>55
termasuk kelas A, nilai HU 55>u>31
termasuk kelas B, dan nilai HU<31
termasuk kelas C. Faktor yang
mempengaruhi nilai  haugh unit
adalah tinggi albumen, suhu dan umur
penyimpanan.

KESIMPULAN

Pemberian ekstrak kunyit 4
ml dalam air minum 500 ml terhadap
burung puyuh (Coturnix coturnix
japonica) dapat meningkatkan indeks
warna. Tetapi tidak berpengaruh
terhadap tebal kerabang, indeks telur
dan haugh unit.
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